[bookmark: _Toc137066621]BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
1.1 [bookmark: _Toc137066622]Objek Penelitian
3.1.1 Gambaran dan Tugas Pokok Kecamatan Karangwareng 
	Kecamatan Karangwareng merupakan sebuah wilayah yang terletak di sebelah timur Kabupaten Cirebon. Sebelum adanya pemekaran Kecamatan Karangwareng termasuk sebagai salah satu desa yang berada di bawah Kecamatan Karangsembung. Namun sejak Tahun 2004 terjadinya pemekaran sejumlah Kecamatan di Kabupaten Cirebon sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebnon Nomor 8 Tahun 2004 , Karangwareng menjadi salah satu Kecamatan pemekaran di Kabupaten Cirebon yang melingkupi 9 desa yaitu Desa Seuseupan, Sumurkondang, Blender, Jatipiring, Kubangdeleg, Karanganyar, Karangwangi, Karangwareng dan Karangasem.  
	Kecamatan Karangwareng mulai diresmikan pada tanggal 02 April 2004 oleh Bupati Cirebon Bapak Dedi Supardi. Letak Kecamatan Karangwareng beralamat di Jl. Raya Kubangdeleg No. 02.
3.1.2 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan Karangwareng 

	Peraturan daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon tahun 2016 Nomor 12, seri D.7) sebagaimana telah diubah dengan peraturan daerah Kabupaten Cirebon nomor 1 Tahun 2021 tentang perubahan atas peraturan daerah Kabupaten Cirebon nomor 12 Tahun 2021, 
29
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Nomor 1, Seri, D. Peraturan Bupati Cirebon Nomor 20 Tahun 2021 tentang kedudukan susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja perangkat daerah Kabupaten Cirebon (Berita daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2021 Nomor 20, Seri D)
	Kecamatan dibentuk dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat desa dan kelurahan. Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh Camat yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
1) Camat 
Camat mempunyai tugas merumuskan, membina, mengendalikan, mengevaluasi dan mengoordinasikan penyelenggaraan pemerintah, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat desa dan/atau kelurahan serta pelaksanaan pelimpahaan kewenangan Bupati untuk melaksanakan sebagian urusan pemerintahan Daerah dan tugas pembantuan. Camat dalam melaksanakan tugas dalam menyelenggarakan fungsi :
1. Perumusan bahan perencanaan pada Kecamatan;
2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum;
3. Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat;
4. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintah yang dilakukan oleh perangkat daerah lain ditingkat Kecamatan;
5. Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan desa dan/atau kelurahan;
6. Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Kecamatan
2) Sekretaris Camat
Skretaris Camat berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat. Dan mempunyai tugas merumuskan, merencanakan, memantau, kepegawaian, keuangan, aset, evaluasi, dan pelaporan serta mengoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik. Menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) :
1. Perumusan bahan perencanaan pada Sekretariat Kecamatan;
2. Pengendalian pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan;
3. Pengendalian pelaksanaan urusan ketatausahaan;
4. Pengendalian pelaksanaan pengelolaan kearsipan, keprotokolan, dan kehumasan;
5. Pengendalian pengelolaan administrasi kepegaawaian;
6. Pengoordinasian pelaksanaan penyusunan pelaporan kinerja dan penyelenggaraan urusan pemerintahan;
7. Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan kegiatan sekretariat Kecamatan;
8. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya;
3) Subbagian Umum dan Kepegawaian
Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas merumuskan, mengoordinasikan, memantau, mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan urusan ketatausahaan, kerumahtanggaan dan administrasi kepegawaian. Menyelenggarakan fungsi :
1. Perumusan bahan perencanaan pada subbagian umum dan kepegawaian;
2. Pelaksanaan pengadaan, pemeliharaan dan rehabilitasi sarana dan prasarana kantor serta kendaraan dinas/operasional;
3. Pengelolaan administrasi persuratan/ dokumen baik masuk maupun keluar serta pelaksanaan pendistribusian surat/ dokumen kedinasan;
4. Pengendalian pelaksanaan kearsipan, keprotokalan dan kehumasan;
5. Pengoordinasian penyusunan standar operasional prosedur dan standar pelayanan serta pelaksanaan survei kepuasan Masyarakat;
6. Penyiapan bahan penyusunan analisis jabatan dan analisis kebutuhan pegawai
7. Pelaksanaan urusan pengembangan karir, kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, cuti, pemberhentian dan pensiun pegawai;
8. Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan kegiatan subbagian umum dan kepegawaian;
9. Pelakasanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris Kecamatan yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya;
10. Pelaksana penjagaan kebersihan lingkungan kantor;
11. Pelaksanaan pengamanan sarana dan prasarana kantor;
12. Pelaksanaan penyediaan penyediaan kebutuhan rumah tangga meliputi listrik, air, telepon, serta peralatan rumah tangga kantor;
13. Pelaksanaan penyediaan alat tulis kantor dan barang cetakan serta penggadaan;
14. Pelaksanaan urusan disiplin pegawai, penghargaan, dan evaluasi kinerja pegawai serta pengembangan pegawai.


4) Kepala Subbagian Program dan Keuangan
Subbagian Program dan Keuangan mempunyai tugas merumuskan, mengoordinasikan, memantau, mengevaluasi, dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan penyusunan bahan perencanaan, evaluasi dan pelaporan serta pengelolaan administrasi keuangan dan aset. Menyelengarakan fungsi :
1. Penyiapan bahan perumusan dan pengoordinasian penyusunan perencanaan yang meliputi penyusunan Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kerja (Renja), Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA);
2. Penyusunan perjanjian kinerja, Indikator Kinerja Kunci (IKK), Indikator Kinerja Umum dan penyiapan bahan pelaksanaan evaluasi kinerja;
3. Penyusunan bahan Pelaporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjlP) serta Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) dan/atau Laporan Keterangan Peertanggungjawaban (LKPJ)
4. Pengelolaan dan penyajian data informasi pelakasanaan program dan kegiatan;
5. Pelaksanaan akuntansi dan verifikasi pengelolaan keuangan;
6. Pengoordinasian dan penyusunan laporan keuangan;
7. Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan kegiatan Subbagian Program dan Keuangan;
8. Pelaksanaa fungsi lain yang diberikan oleh sekretaris kecamatan yang berkaitan dengan tugas fungsinya.



5) Seksi Pemerintahan
Seksi Pemerintahan mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, mengoordinasikan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan pemerintahan, pembinaan, dan pengawasan pemerintahan desa. Menyelenggarakan fungsi :
1. Perumusan dan perencanaan pada seksi Pemerintahan;
2. Fasilitasi penyusunan peraturan Desa dan peraturan Kuwu;
3. Fasilitasi administrasi tata pemerintahan desa/kelurahan;
4. Fasilitasi pengelolaan keuangan desa/kelurahan dan pengginaan aset desa atau aset daerah yang dikelola oleh kelurahan;
5. Fasilitasi pelaksanaan tugas kuwu dan perangkat desa;
6. Fasilitas pelaksanaani pemilihan Kuwu;
7. Fasilitasi pelaksanaan urusan otonomi daerah kabupaten yang diserahkan kepada Desa;
8. Fasilitasi pengangkatan dan pemberhentian perangkat desa;
9. Fasilitasi kerja sama antar desa dan kerja sama desa dan pihak ketiga;
10. Fasilitasi penataan, pemanfaatan, dan pendayagunaan ruang desa serta penetapan dan penegasan batas desa;
11. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya.



6) Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum
Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, mengoordinasikan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan ketentraman dan ketertiban umum. Menyelengarakan fungsi :
1. Pelaksanaan sinergitas dengan instansi terkait di wilayah Kecamatan dalam upaya koordinasi penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum;
2. Pelaksanaan harmonisasi hubungan dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat;
3. Pelaksanaan sinergitas dengan perangkat daerah yang tugas dan fungsinya di bidang penegakan peraturan perundang – undangan dalam upaya koordinasi penerapan dan penegakan peraturan Daerah dan peraturan Bupati;
4. Pembinaan wawasan kebangsaan dan ketahanan Nasional;
5. Pembinaan perstuan dan kesatuan bangsa;
6. Pembinaan kerukunan antar suku dan intrasuku, umat beragama, ras, dan golongan lainnya guna mewujudkan stabilitas keamanan lokal, regional, dan nasional;
7. Penginvetarisasian dan pengolahan data tentang organisasi kemasyrakatan;
8. Pengendalian pelaksanaan pembinaan dan pengembangan peran serta satuan perlindungan Masyarakat;
9. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya 



7)  Seksi Ekonomi, Pembangunan & Sosial
Seksi Ekonomi dan Pembangunan mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, mengoordinasikan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan perekonomian, pembangunan dan sosial. Menyelenggarakan fungsi :
1. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam forum musyawarah perencanaan pembangunan di desa/ kelurahan dan kecamatan;
2. Peningkatan efektifitas kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah Kecamatan;
3. Fasilitasi pengembangan usaha ekonomi masyarakat;
4. Pelaksanaan sinkronisasi kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah dan Swasta di wilayah kerja Kecamatan;
5. Fasilitasi sinkronisasi perencanaan pembangunan daerah dengan pembangunan desa;
6. Fasilitasi penetapan lokasi pembangunan kawasan perdesaan;
7. Fasilitasi penyusunan perencanaan pembangunan partisipatif;
8. Penginvetarisasian dan pengolahan data penyandang masalah kesejahteraan sosial;
9. Fasilitai pelaksanaan usaha rehabilitasi penyandang masalah kesejahteraan sosial;
10. Fasilitasi pemberian/penyaluran bantuan bagi fakir miskin, penyandang cacat, korban bencana alam dan sumbangan sosial lainnya;
11. Penyiapan bahan pengoordinasian dan pembinaan keagamaan dan bimbingan mental spiritual;
12. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat yang berkaitan dengan tugas dan fungsinya.
8) Seksi Pelayanan Publik
Seksi Pelayanan Publik mempunyai tugas  merencanakan, melaksanakan, mengoordinasikan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan pelayanan publik. Menyelanggarakan fungsi :
1. Pengoordinasian pemeliharaan sarana dan prasarana pelayanan umum;
2. Pelakasanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas peayanan umum yang melibatkan pihak swasta;
3. Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di Kecamatan;
4. Fasilitasi percepatan pencapaian standar pelayanan minimal di wilayahnya;
5. Pelaksanaan sebagai urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah meliputi pelayanan perizinan dan nonperizinan yang dilakukan melalui pelayanan terpadu;
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat berkaitan dengan tugas dan fungsinya.
3.1.3 Sub Bagian/ Sub Seksi Kecamatan Karangwareng
[bookmark: _Toc134080193]Tabel 3. 1 
Data Aparatur Sipil Negara Kecamatan Karangwareng
	No
	Nama Lengkap
	Pangkat GOL
	Jabatan
	Unit organisasi

	1.
	Wartono, S.IP
	Pembina Tk.1, IV/b
	Camat Karangwareng
	Kecamatan Karangwareng

	2.
	Drs. Rokhman
	Pembina, IV/a
	Sekretaris Kecamatan
	Sekretariat

	3.
	Drs. Khotib, MM.
	Pembina, IV/a
	Kepala Seksi Pelayanan Publik
	Seksi Pelayanan Publik Kecamatan Karangwareng

	4.
	HJ, Siti Nursasih, S.Pd.
	Pembina, IV/a
	Kepala Seksi Ekonomi, Pembangunan dan Sosial
	Seksi Ekonomi, Pembangunan dan Sosial Kecamatan Karangwareng

	5.
	Darma
	Penata, Tk, III/d
	Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum
	Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum Kecamatan Karangwareng

	6.
	Watim, S.IP.
	Penata, III/c
	Kepala Seksi Pemerintah
	Seksi Pemerintahan Kecamatan Karangwareng

	7.
	Asep Sugiharto, S.I.P
	Penata Muda Tk.I, III/b
	Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian
	Subbagian Umum dan Kepegawaian

	8.
	Jana Sudiyana, SE.
	Penata Muda Tk.I, III/b
	[bookmark: _Hlk119919309]Kepala Subbagian Program dan Keuangan
	Subbagian Program dan Keuangan

	9.
	Sukardi
	Pengatur Tk.I, II/d
	Pengelola Penataan Sarana dan Prasarana
	Subbagian Program dan Keuangan

	10.
	Kusmayadi
	Pengatur Tk.I, II/d
	Verifikator Keuangan
	Subbagian Program dan Keuangan

	11.
	Ade Yudi Yuliardi
	Pengatur Tk.I, II/d
	Pengelola Akuntansi
	Subbagian Program dan Keuangan

	12.
	Suhendrik
	Pengatur Tk.I, II/d
	Bendahara
	Subbagian Program dan Keuangan





Jumlah Pegawai menurut lingkup kerja berdasarkan Golongan (Camat, Sekretaris, Sub Bagian, Seksi:
[bookmark: _Toc134080194]Tabel 3. 2
Data Golongan Kecamatan Karangwareng
	Lingkup Kerja
	Golongan
	JUMLAH

	
	IV
	III
	II
	I
	Non PNS
	

	Camat
	1
	
	
	
	
	1

	Sekretariat
	1
	3
	3
	
	3
	10

	Seksi Pemerintahan
	
	1
	1
	
	1
	3

	Seksi Ketentraman dan Ketertiban
	
	2
	1
	
	1
	4

	Seksi Ekonomi dan Pembangunan
	
	1
	1
	
	
	2

	Seksi Kepegawaian dan Umum
	1
	
	1
	
	1
	3

	Seksi Pelayanan Publik
	
	1
	
	
	2
	3

	JUMLAH
	
	
	
	
	
	26



3.1.4 Alasan memilih tempat penelitian
Penelitian Kualitatif ditunjukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut parsitipan (Martono,2011:29) 
Dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Absensi Online Pada Aplikasi Presensi ASN (Mpras) Dalam Menunjang Disiplin Kerja Pegawai Di Kecamatan Karangawareng” lokasi penelitian di kantor kecamatan karangwareng 
Di karenakan dengan fenomena dan permasalahan yang ada pada masalah absensi Mobile Presensi ASN dalam menunjang disiplin kerja pegawai yang menjadi permasalahan yang ada di Kecamatan Karangwareng, kantor Kecamatan Karangwareng salah satu lokasi yang menggunakan aplikasi Mobile Presensi ASN dengan hal ini alasan peneliti memilih lokasi kantor Kecamatan Karangwareng dikarenakan Kecamatan Karangwareng sudah menggunakan Aplikasi Mobile Presensi ASN yang memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut. 
3.2 [bookmark: _Toc137066623]Metode Penelitian 
3.2.2 Metode Penelitian Yang Digunakan
Adapun metode yang digunakan adalah Pendekatan Kualitatif sebagaimana (Jamaludin, 2015:44) bahwa Desain Penelitian Kualitatif tidak memiliki desain atau prosedur standard sebagaimana yang ada di dalam penelitian eksperimen, lokus penelitian ini bertempat di kecamatan karangwareng. 
Data yang dikumpulkan berasal dari Data Primer dan Data Sekunder. Data Primer diperoleh dari wawancara dan observasi. Data Sekunder berupa dokumentasi poto,arsip atau video.
3.2.3 Desain Penelitian 
	Menurut Arikunto (2010: 98) dalam buku metode penelitian, desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi penelitian secara benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, tanpa desain yang benar seorang peneliti tidak akan dapat melakukan penelitian dengan baik karena yang peneliti tidak mempunyai pedoman dengan arah yang jelas. 



Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk  menggambarkan,melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara rinci permaslahan yang  akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin suatu permasalahan. Tujuan menggunakan pendekatan kualitatif ini adalah agar peneliti dapat menggambarkan realita empiris dibalik fenomena yang terjadi terkait efektivitas inovasi absensi berbasis scan barcode pada aplikasi mobile presensi ASN dalam menunjang disiplin kerja ASN di kecamatan karangwareng. 
Dalam penelitian ini mencocokan realitas empiris dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif, menurut Sugiyono (2016:9) metode deskriptif kualitatif ialah metode penelitian yang berdasarkan filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil menekankan makna dari pada generalis. Dalam penelitian ini meneliti berupa objek diantaranya di kecamatan karangwareng dan serta kondisi alamiah di beberapa prilaku pegawai seperti disiplin kerja dalam suatu organisasi
3.3 [bookmark: _Toc137066624]Infoman Dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.2 [bookmark: _Toc130244535][bookmark: _Toc130645959][bookmark: _Toc133880830][bookmark: _Toc133881305][bookmark: _Toc133963266][bookmark: _Toc134124118][bookmark: _Toc137066625]Informan 
Pada penelitian ini, penentuan informan yang menjadi sumbe data utama yang dilakukan melalui wawancara mendalam (Indeph Interview). 
Pada penelitian ini daftar informan sebagai berikut: 
Daftar informan dengan menggunakan tabel: 
[bookmark: _Toc134080195]tabel 3. 3
 daftar informan
	NO
	INFORMAN
	KETERANGAN

	1. 
	Kepala camat karangwareng
	Infoman kunci


	2. 
	ASN dan  staff Oprator Kecamatan Karangwareng
	Informan pendukung 








3.3.3 Teknik Pemilihan Informan
	(Sugiyono, 2014:197) yaitu dengan jalan peneliti memasuki situasi sosial tertentu, dengan pengambilan data melalui observasi, wawancara kepada orang yang dipandang mengetahui fenomena dan sumber masalah yang terjadi saat ini.



Pada penelitian ini, penentuan informan yang menjadi sumber data dilakukan dengan teknik purposif, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu memahami fous peneliti. Pada penelitian ini,  penentuan informan dibagi menjadi dua yaitu informan kunci dan informan pendukung, informan kunci sebagai informan utama yang lebih mengetahui sistuasi fokus penelitian sedangkan informan pendukung sebagai informan penunjang dalam memberikan perubahan informasi. 
3.3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data menurut Mukhtar (20017:100) sumber data dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata atau uraian, tindakan dan tambahan data sperti dokumen dan lain-lain, data penelitian dapat di peroleh dengan menggunakan teknik data sebagai berikut: 

1. Data Primer 
Data primer yang digunakan adalah berasal dari hasil wawancara dan observasi ditulis atau direkam, adapun yang diwawancarai oleh peneliti berkaitan dengan fenomena atau masalah adalah informan kunci atau informan pendukung. Adapun yang diwawancarai informan kunci dan informan pendukung.
1) Wawancara 
	Menurut Gorden dalam Herdiyansyah (2010:118) mengatakan “wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu”    



Wawancara merupakan suatu cara mendapatkan informasi terkait dengan fenomena dan masalah. Teknik wawancara ini menggunakan teknik wawancara mendalam agar data yang di dapat memperoleh data yang lengkap, akurat dan komrehensif. 
2) Observasi 
	Menurut Sugiyono (2017:203) mengemukakan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati prilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam dan respomden. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk menemukan fakta-fakta yang terjadi di lapangan.



Observasi merupakan suatu cara mendapatkan informasi terkait dengan fenomena dan masalah yang terjadi di dilapangan, teknik observasi yang dilakukan peneliti ialah observasi partisipatif agar data yang diperoleh akurat 
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang sudah di olah data sekunder terdiri atas literatur, arsip, dokumen dan sebagainya, data sekunder yang peneliti pakai yaitu: 
1. Surat Edaran Bupati Cirebon Nomor 
2. Buku Panduan Tentang Aplikasi Presensi Asn Kabupaten Cirebon 
3. Tupoksi Dan Profil Kecamatan Karangwareng 
4. Data Absensi Asn Pada Saat Menggunakan Aplikasi Mpras Dari Staf Oprator Kecamatan Karangwareng 
5. Foto Pada Saat Kegiatan Wawancara 


3.4 [bookmark: _Toc137066626]Oprasional Konsep Penelitian
Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis dan membahas hasil penelitian serta mempermudah peneliti dalam memnentukan prihal wawancara, maka diperlukan oprasional konsep, adapun oprasional konsep penelitian adalah: 
[bookmark: _Toc134080196]tabel 3. 4
Oprasional Kosep Penelitian
	Konsep 
	Dimensi 
	Parameter 

	














Efektivitas
(Tangkilisan 2005:141)
	1. Produktivitas 

	1. Kemampuan kerja pegawai. 
2. Produktivitas dalam memanfaatkan sumber yang ada 

	
	2.Kemampuan Adaptasi 
	1. Pegawai mampu mengoperasikan dan menggunakan absensi presensi asn di smartphone
2. kemapuan pegawai dalam beradaptasi dengan segala perubahan yang terjadi di era globalisasi 

	
	3.Tanggung Jawab 
	1. Dapat mempertanggung jawabkan pekerjaan sesuai dengan aturan
2. Kemampuan pegawai menyelesaikan masalah pekerjaan

	









Disiplin Kerja
(Hasibuan 1997:356). 
	1. Tujuan Dan Kemampuan
	1. Pekerjaan yang dibebankan
2. Kemampuan Aparatur Sipil dalam melakukan pekerjaan yang di bebankan     

	
	2. Pengawasan
	1. Pengawasan Oleh Atasan Kepada Pegawai Aparatur Sipil Negara
2. Pengawasan dilakukan untuk melihat disiplin kerja pegawai

	
	3. Hubungan Kemanusaian
	1. keharmonisan dalam kerjasama antara pemimpin dan pegawai
2. keharmonisan dalam kerjasama antara sesama pegawai


[bookmark: _Toc137066627]3.5. Penguji Keabsahan Data
	Menurut Willian Wiersma (1989:273) dalam buku metodologi penelitian kualitatif, triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartkan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,triangulasi tekik pengumpulan data dan waktu. 



1. Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah dperoleh melalui bebrapa sumber. 
2. Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda
3. Triangulasi waktu yaitu data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari saat informan masih segar dan belum banyak masalah, akan memberikan data yang kredibel dan valid. 
Dari 3 (tiga) triangulasi untuk menguji keabsahan data, peneliti dalam melakukan keabsahan data menggunakan trangulasi sumber dan tringulasi teknik, trangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dari informan yang dituju. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yaitu data wawancara kemudian di cek dengan observasi dan dokumentasi. 
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Analisis data dalam buku metode penelitian kualitatif adalah suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada oranglain.
	Menurut Miles dan Huberman (1984:246) dalam buku metodologi penelitian kualitatif analisa data deskriptif kualitatif mencangkup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan ketiga jalur analisis data menjadi acuan dalam penelitian ini. Penelitian ini dikatakan selesai jika data dalam kondisi jenuh, yaitu saat penelitian menanyakan kepada informan yang diwawancarai tentang informan lain yang direkomendasikan jawabannya tetap berkisar pada informan-informan sebelumnya yang sudah diwawancarai
 


1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data mengenai Efektivitas Inovasi Absensi Berbasis Scan Barcode Pada Aplikasi Mobile Presensi ASN (Mpras) dalam menunjang disiplin kerja pegawai di Kecamatan Karangwareng.
2. Penyajian Data (Display Data)
Setelah mereduksi data, maka selanjutnya melakukan penyajian data yang dapat dilakukan dalam bentuk naratif-deskriptif. Tahap penyajian data berisi tentang pegolahan data setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memliki alur tema yang jelas ke dalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah dikelompokan dan dikategorikan, serta akan memecah tema-tema tersebut ke dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Tahap ketiga analisa data menurut Miles dan Huberman, kesimpulan menjerumus pada jawaban dari pernyataan dalam rumusan masalah penelitian. Dalam konteks ini peneliti menggunakan beberapa indikator untuk mengetahui efektivitas absensi berbasis scan barcode pada aplikasi mobile presensi ASN (MPRAS) dalam menunjang disiplin kerja ASN dalam melakukan pengabsensian melalui absensi digital, kemudian berdasarkan hasil temuan dilapangan melalui wawancara dan dokumentasi dilapangan yang dikaitkan dengan semua indikator tersebut maka peneliti mendapati bahwa indikator efektivitas masih belum berjalan dengan baik.
. 
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